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Lampiran 1

PEDOMAN PENELITIAN

A. PEDOMAN OBSERVASI
1. Permohonan izin observasi
2. Observasi keadaan letak geografis pondok pesantren I’jazul qur’an
3. Observasi proses pembelajaran ilmu nahwu di pondok pesantren I’jazul
qur’an

B. PEDOMAN WAWANCARA
1. Pertanyaan untuk ustadz

a.

b.

g.

Bagaimana proses pembelajaran ilmu nahwu di pondok pesantren
I’jazul qur’an?

Materi apa saja yang digunakan dalam pembelajaran ilmu nahwu di
pondok pesantren I’jazul qur’an?

Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran ilmu nahwu di pondok
pesantren [’jazul qur’an?

Bagaimana langkah-langkah ustadz dalam pembelajaran ilmu nahwu di
pondok pesantren I’jazul qur’an?

Bagaimana sikap santri pada saat mengikuti pembelajaran ilmu nahwu?
Apa ciri khas pembelajaran ilmu nahwu di pondok pesantren I’jazul
qur’an?

Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran ilmu nahwu di pondok
pesantren I’jazul qur’an?

2. Pertanyaan untuk santri

a.

b.

«

Bagaimana pendapatmu ketika belajar ilmu nahwu di pondok pesantren
I’jazul qur’an?

Hal apa yang menarik dari pembelajaran ilmu nahwu di pondok
pesantren I’jazul qur’an?

Apa ciri khas pembelajaran ilmu nahwu di pondok pesantren I’jazul
qur’an?

Apakah materi yang disampaikan ustadz mudah diterima/dipahami?
Sertakan alasannya!

Metode apa yang digunakan ustadz saat mengajar?

Bagaimana langkah-langkah ustadz saat mengajar?

Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran ilmu nahwu di pondok
pesantren I’jazul qur’an?

3. Pertanyaan untuk ketua pondok pesantren

a.
b.
C.

Kapan pondok ini didirikan?
Bagaiman sejarah/latar belakang berdirinya pondok ini?
Berapa banyak jumlah bangunan pondok?
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d. Siapa yang mengajar di pondok?
e. Siapa yang belajar di pondok?

C. PEDOMAN DOKUMENTASI

1.

5.

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren I’jazul Qur’an

2. Visi dan misi Pondok Pesantren I’jazul Qur’an
3.
4

Struktur organisasi Pondok Pesantren I’jazul Qur’an

Foto dokumentasi kegiatan pembelajaran ilmu nahwu di Pondok Pesantren
I’jazul Qur’an

Foto dokumentasi wawancara
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Lampiran 2

Kode

Judul
Informan
Tempat
Hari/Tanggal

Waktu

FIELD-NOTE

: OBSERVASI 01

: Permohonan izin observasi

: Ketua Pondok Pesantren I’jazul Qur’an
: Ruang Pengurus

: Senin, 19 Desember 2022

: Jam 09:00 — selesai

Pada hari Senin, 19 Desember 2022, peneliti datang di Pondok Pesantren I’jzul
Qur’an sekitar pukul 09:00. Peneliti langsung menemui Ketua Pondok di

ruangannya.

Peneliti
Ketua Pondok

Peneliti

Ketua Pondok

Peneliti

Ketua Pondok

Peneliti

: “Assalamu’alaikum Wr.Wb.”
: “Wa’alaikumsalam Wr.Wb. ada perlu apa ya mbak?”

: “Saya Miladiya Ulfa Nahdiyana mahasiswi dari UIN
Raden Mas Said Surakarta. Saya mau meminta izin
observasi guna menyelesaikan tugas skripsi saya pak”.

: “Judul skripsinya apa?”’

: “Metode Pembelajaran Ilmu Nahwu Perspektif Teori
Kognitif di Pondok Pesantren I’jazul Qur’an Sawit
Boyolali”.

: “ya nanti saya bantu sampaikan ke ustadz yang
mengajar langsung ya mbak”

: “oh nggih pak. Matursuwun nggih pak”.

Setelah berbincang dengan ketua Pondok Pesantrn I’jazul Qur’an Sawit
Boyolali, beliau mempersilahkan untuk melakukan observasi penelitian.
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FIELD-NOTE
Kode : OBSERVASI 02
Judul : Observasi Letak Geografis Pondok Pesantren I’jazul
Qur’an
Informan : Ketua Karang Taruna Dukuh Sobayan
Tempat : Rumah Ketua Karang Taruna
Hari/Tanggal : Senin, 19 Desember 2022
Waktu : Jam 13:00 — selesai

Pada hari Senin, 19 Desember 2022, peneliti melakukan observasi
mengenai letak geografis Pondok Pesantren I’jazul Qur’an Sawit Boyolali.

Rumah Saudara Arif Iskandar selaku ketua karang taruna dukuh
Sobayan terlihat sepi, hanya ada beliau beserta ibunya. Keadaan masyarakat
disekitar rumah saudara arif terlihat sepi juga. Hal ini mungkin dikarenakan
cuaca sedang hujan gerimis.

Pukul 13:30 WIB peneliti meminta izin kepada ketua karang taruna
untuk mewawancarai beliau. Peneliti memulai wawancara pada pukul 13.50
WIB bertempat di teras rumah ketua karang taruna. Peneliti menanyakan hal-
hal apa saja yang berkaitan dengan letak geografis Pondok Pesantren I’jazul
Qur’an. Kegiatan tersebut berlangsung selama satu jam dan berakhir pada pukul
14:50 WIB. Setelah selesai peneliti langsung pamit untuk pulang.

Dari hasil wawancara tersebut, didapatkan data bahwa Pondok
Pesantren I’jazul Qur’an terletak di Dukuh Sobayan Rt 17 Rw 06, Desa
Kateguhan, Kecamatan Sawit, Kabupaten Boyolali. Pondok ini berada ditengah
pemukiman penduduk di dukuh Sobayan. Sebelah barat dukuh Sobayan adalah
dukuh Jagalan, sebelah timur berbatasan dengan jalan tol Solo-Jogja, sebelah
utara berbatasan dengan dukuh Kebonturi, dan sebelah selatan berbatasan
dengan dukuh Purwogondo.
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FIELD-NOTE
Kode : OBSERVASI 03
Judul : Observasi Proses Pembelajaran IImu Nahwu di
Pondok Pesantren I’jazul Qur’an Sawit Boyolali
Informan : Ustadz majlis nahwu wustha
Tempat : Majlis Ngaji wustha
Hari/Tanggal : Selasa, 20 Desember 2022
Waktu : Jam 15:00 — selesai

Pada hari Selasa, 20 Desember 2022, peneliti melakukan observasi
mengenai proses pembelajaran ilmu nahwu. Peneliti melakukan pengamatan di
majlis nahwu wustha Pondok Pesantren I’jazul Qur’an Sawit Boyolali dengan
menyimak kegiatan pembelajaran.

Pada observasi ini peneliti menemukan pembiasaan baik yang
diterapkan di Pondok Pesantren I’jazul Qur’an. Pembiasaan ini adalah
pembiasaan hadir di majlis ngaji sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.
Sebelum pembelajaran dimulai para santri membaca do’a dan asmaul husna.
kemudian para santri nadzoman bersama-sama. Kitab yang digunakan untuk
nadzoman adalah kitab ‘Imrithi.

Setelah ustadz hadir ke majlis ngaji, nadzoman dicukupkan. Kemudian
ustadz mengucapkan salam, mengabsen kehadiran santri, mengulang materi
sebelumnya dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Ustadz juga memberi
motivasi kepada para santri, baik seputar pembelajaran nahwu maupun
motivasi lain terkit kehidupan sehai-hari.

Setelah itu, ustadz menyampaikan materi pembelajaran. Pada observasi
ini ustadz menyampaikan materi tentang [’rob. Guru terlebih dahulu
menyampaikan pengertian I’rob, kemudian ustadz menjelaskan pembagian
I’rob dan alamat-alamatnya. Setelah itu ustadz memberi contoh dari masing-
masing materi tersebut.



68

Setelah penjelasan materi selesai, santri diberi waktu untuk bertanya
tentang materi yang belum dipahami. Ustadz juga mengecek kepahaman santri
dengan memberikan soal sederhana terkait dengan mateeri yang telah
disampaikan. Kemudian pembelajaran ditutup dengan do’a dan salam.
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FIELD-NOTE
Kode : OBSERVASI 04
Judul : Observasi Proses Pembelajaran IImu Nahwu di
Pondok Pesantren I’jazul Qur’an Sawit Boyolali
Informan : Ustadz majlis nahwu wustha
Tempat : Majlis Ngaji wustha
Hari/Tanggal : Selasa, 27 Desember 2022
Waktu : Jam 15:00 — selesai

Pada hari Selasa, 27 Desember 2022, peneliti melakukan observasi
mengenai proses pembelajaran ilmu nahwu. Peneliti melakukan pengamatan di
majlis nahwu wustha Pondok Pesantren I’jazul Qur’an Sawit Boyolali dengan
menyimak kegiatan pembelajaran.

Pada observasi ini peneliti menemukan pembiasaan baik yang
diterapkan di Pondok Pesantren [’jazul Qur’an. Pembiasaan ini adalah
pembiasaan hadir di majlis ngaji sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.
Sebelum pembelajaran dimulai para santri membaca do’a dan asmaul husna.
kemudian para santri nadzoman bersama-sama. Kitab yang digunakan untuk
nadzoman adalah kitab ‘Imrithi.

Setelah ustadz hadir ke majlis ngaji, nadzoman dicukupkan. Kemudian
ustadz mengucapkan salam, mengabsen kehadiran santri, mengulang materi
sebelumnya dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Ustadz juga memberi
motivasi kepada para santri, baik seputar pembelajaran nahwu maupun
motivasi lain terkit kehidupan sehai-hari

Pada observasi kali ini peneliti tidak menemukan penjelasan materi dari
ustadz, akan tetapi kegiatan diisi dengan praktek membaca kitab. Para santri
digilir untuk membaca jatah kitab yang sudah dibagi. Setelah membaca kitab,
santri diberi pertanyaan terkait materi yang ada pada bacaan, terkait
kedudukannya, i’robnya, tandanya dan lain sebagainya.
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Setelah praktek membaca kitab selesai, santri diberi waktu untuk
bertanya tentang materi yang belum dipahami. Ustadz juga mengecek
kepahaman santri dengan memberikan soal sederhana terkait dengan materi
yang belum dipahami. Kemudian pembelajaran ditutup dengan do’a dan salam.
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FIELD-NOTE
Kode : OBSERVASI 05
Judul : Observasi Proses Pembelajaran IImu Nahwu di
Pondok Pesantren I’jazul Qur’an Sawit Boyolali
Informan : Ustadz majlis nahwu wustha
Tempat : Majlis Ngaji wustha
Hari/Tanggal : Selasa, 3 Januari 2023
Waktu : Jam 15:00 — selesai

Pada hari Selasa, 3 Januari 2023, peneliti melakukan observasi
mengenai proses pembelajaran ilmu nahwu. Peneliti melakukan pengamatan di
majlis nahwu wustha Pondok Pesantren I’jazul Qur’an Sawit Boyolali dengan
menyimak kegiatan pembelajaran.

Pada observasi ini peneliti menemukan pembiasaan baik yang
diterapkan di Pondok Pesantren [’jazul Qur’an. Pembiasaan ini adalah
pembiasaan hadir di majlis ngaji sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.
Sebelum pembelajaran dimulai para santri membaca do’a dan asmaul husna.
kemudian para santri nadzoman bersama-sama. Kitab yang digunakan untuk
nadzoman adalah kitab ‘Imrithi.

Setelah ustadz hadir ke majlis ngaji, nadzoman dicukupkan. Kemudian
ustadz mengucapkan salam, mengabsen kehadiran santri, mengulang materi
sebelumnya dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Ustadz juga memberi
motivasi kepada para santri, baik seputar pembelajaran nahwu maupun
motivasi lain terkit kehidupan sehai-hari.

Setelah itu, ustadz menyampaikan materi pembelajaran. Pada observasi
ini ustadz menyampaikan materi tentang marfuatul asma’. Ustadz terlebih
dahulu menyampaikan pengertian marfuatul asma’, kemudian ustadz
menyampaikan macam-macam marfuatul asma’. Setelah itu ustadz memberi
contoh dari masing-masing materi tersebut.
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Setelah penjelasan materi selesai, santri diberi waktu untuk bertanya
tentang materi yang belum dipahami. Ustadz juga mengecek kepahaman santri
dengan memberikan soal sederhana terkait dengan materi yang telah
disampaikan. Kemudian pembelajaran ditutup dengan do’a dan salam.
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FIELD-NOTE
Kode : OBSERVASI 06
Judul : Observasi Proses Pembelajaran IImu Nahwu di
Pondok Pesantren I’jazul Qur’an Sawit Boyolali
Informan : Ustadz majlis nahwu wustha
Tempat : Majlis Ngaji wustha
Hari/Tanggal : Selasa, 4 Januari 2023
Waktu : Jam 15:00 — selesai

Pada hari Selasa, 4 Januari 2023, peneliti melakukan observasi
mengenai proses pembelajaran ilmu nahwu. Peneliti melakukan pengamatan di
majlis nahwu wustha Pondok Pesantren I’jazul Qur’an Sawit Boyolali dengan
menyimak kegiatan pembelajaran.

Pada observasi ini peneliti menemukan pembiasaan baik yang
diterapkan di Pondok Pesantren [’jazul Qur’an. Pembiasaan ini adalah
pembiasaan hadir di majlis ngaji sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.
Sebelum pembelajaran dimulai para santri membaca do’a dan asmaul husna.
kemudian para santri nadzoman bersama-sama. Kitab yang digunakan untuk
nadzoman adalah kitab ‘Imrithi.

Setelah ustadz hadir ke majlis ngaji, nadzoman dicukupkan. Kemudian
ustadz mengucapkan salam, mengabsen kehadiran santri, mengulang materi
sebelumnya dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Ustadz juga memberi
motivasi kepada para santri, baik seputar pembelajaran nahwu maupun
motivasi lain terkit kehidupan sehai-hari

Pada observasi kali ini peneliti tidak menemukan penjelasan materi dari
ustadz, akan tetapi kegiatan diisi dengan praktek membaca kitab. Para santri
digilir untuk membaca jatah kitab yang sudah dibagi. Setelah membaca kitab,
santri diberi pertanyaan terkait materi yang ada pada bacaan, terkait
kedudukannya, i’robnya, tandanya dan lain sebagainya.
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Setelah praktek membaca kitab selesai, santri diberi waktu untuk
bertanya tentang materi yang belum dipahami. Ustadz juga mengecek
kepahaman santri dengan memberikan soal sederhana terkait dengan materi
yang belum dipahami. Kemudian pembelajaran ditutup dengan do’a dan salam.
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Kode
Judul
Informan
Tempat

Hari/Tanggal

Waktu

FIELD-NOTE

: WAWANCARA 01

: Wawancara Ustadz Majlis Nahwu kelas Wustha
: Ustadz Anas Nur Rizki

: Majlis ngaji nahwu kelas wustha

: Senin, 9 Januari 2023

: Jam 16.00- selesai

Pada hari Senin, 9 Januari 2023, peneliti melakukan wawancara dengan
ustadz majlis nahwu kelas wustha Pondok Pesantren I’jazul Qur’an Sawit

Boyolali.

Peneliti

Informan
Peneliti

Informan
Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: “sebelumnya mohon maaf ustadz, saya mahasiswi
kemarin yang ingin meneliti pembelajaran ilmu nahwu di
pondok ini”.

: “iya mbak, ada yang bisa saya bantu?”

: “ini saya sudah menyiapkan beberapa pertanyaan yang
ingin saya sampaikan berkaitan dengan proses
pembelajaran ilmu nahwu di pondok ini, langsung saja
nggih ustadz”

: “nggih mbak, monggo”

: “terkait proses pembelajaran ilmu nahwu di pondok
pesantren i’jazul qur’an itu bagaimana ustadz?”

: “untuk proses pembelajaran ilmu nahwu di pondok ini
dikategorikan menjadi 3 kelas mbak. yang pertama itu
ada kelas nahwu ula (dasar), wustha, dan ulya.

. “bagaimana penjelasan atau tujuan perkelas nya
ustadz?”

: “kelas nahwu ula itu untuk para santri baru yang belum
mengetahui materi ilmu sama sekali mbak. Tujuan dari
kelas ini adalah mengenal, menghafal, dan memahami
huruf pegon sehingga para santri dapat membaca tulisan
pegon atau bahasa jawa yang ditulis dengan huruf arab.
Kalau kelas wustha itu mulai diajarkan kaidah-kaidah
dasar ilmu nahwu dan juga belajar praktek membaca
kitab. Dikelas ini para santri tidak hanya dituntut untuk
mengetahui materi namun juga diminta untuk bisa
mengaplikasikan teori kedalam praktek membaca kitab
mbak. Sedangkan untuk kelas nahwu ulya berisi santri-
santri yang sudah senior ataupun sudah menguasai teori
dan juga bisa membaca kitab. Dikelas ini tidak hanya
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Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

sebatas mengaplikasikan teori saat praktek membaca
kitab namun juga diminta untuk menganalisis kata per
kata yang ada didalamnya.”

: “oalah seperti itu nggih ustadz, kalau pembagian itu
sesuai apanya nggih ustadz?

: “sesuai dengan kemampuan nya mbak. kalo misal
masih santri baru tapi kemampuannya sudah mumpuni ya
bisa naik ke kelas wustha langsung. tapi kalo semisal
masih belum menguasai ya di kelas ula dulu meskipun
umurnya udah tua”

: “oalah seperti itu nggih ustadz, ustadz ini mengajar di
kelas nahwu wustha nggih ustadz?”

: “iya mbak. saya dikelas nahwu wustha”

. “kalo untuk materi pembelajaran di kelas nahwu
wustha menggunakan kitab apa ustadz?”

: “untuk materi pembelajarannya kami menggunakan
kitan matan jurumiyah mbak, kalo untuk praktek
membaca kitabnya kami menggunakan syarah jurumiyah
yaitu kitab muhtashor jiddan”

: “untuk metode yang biasa ustadz pakai dalam mengajar
itu bagaimana ustadz?”

: “ketika saya mengajar, saya menyampaikan materi atau
kaidah secara umum terlebih dahulu setelah itu baru saya
perinci dan saya beri contoh. Cara seperti ini menurut
saya lebih efektif dan runtut sesuai dengan materi yang
ada pada kitab. Kalau ada materi yang butuh penjelasan
lebih detail, biasanya saya menggunakan bagan. Menurut
saya dengan menggunakan bagan ini santri akan lenih
mudah mengingat dan memahami materi karena
disajikan secara terstruktur. Jika santri masih kesulitan
dalam memahami materi, kadang saya juga
menggunakan coro bodho atau cara yang paling simpel.
Saya juga berusaha menggambarkan suatu materi dengan
mengaitkannya kedalam kehidupan sehari-hari. Tapi
bagaimanapun juga guru hanyalah fasilitator mbak.
Yang penting sudah berusaha maksimal untuk membantu
memahamkan para santri masalah ahsil nanti ya biarlah
Allah yang mengatur”

: “hehe enggih ustadz, kalo untuk langkah-langkah yang
ustadz lakukan dalam pembelajaran bagimana ustadz?”
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Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
Informan

. “setelah penyampaian materi biasanya langsung saya
beri contoh mbak. Hal ini dikarenakan pada umumnya
para santri lebih paham dengan materi yang disampaikan
lewat contoh yang diberikan.”

: “oalah nggih ustadz, kalo sikap santri saat mengikuti
pembelajaran gimana ustadz?”

. “ya alhamdulillah pada antusias mbak. Tapi ya
terkadang ada rasa malas juga mbak. Ya sebisa mungkin
saya motivasi dan beri nasihat mbak.

: “apa ciri khas pembelajaran ilmu nahwu di pondok ini
ustadz?”

: “Selain menjelaskan materi kami juga melatih belajar
membaca kitab mbak. Jadi santri digilir sesuai dengan
bagaan mana tugas yang didapatkan. Misal fulan
mendapat giliran membaca bab kalam 5 baris dari atas,
dilanjutkan fulanah membaca baris ke-6 dan seterusnya.
Jadi kita tidak hanya memberikan materi secara terus-
menerus akan tetapi juga diselingi praktek membaca
kitab”

: “untuk evaluasi dalam pembelajaran ilmu nahwunya
bagaimana nggih ustadz?”

: “kalo untuk evaluasi secara keseluruhan kita ada
semacam UAS di akhir semester mbak. Nanti ada ujian
lisan berupa praktek membaca kitab sesuai dengan
capaian kelasnya masing-masing dan juga ada tes tertulis
untuk mengetahui capaian penguasaan teori ilmu nahwu
masing-masing santri”

: “baik. Terimakasih banyak atas waktunya ustadz”

: “iya mbak. Sama-sama”
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Kode
Judul
Informan
Tempat

Hari/Tanggal

Waktu

FIELD-NOTE

: WAWANCARA 02

: Wawancara Santri Majlis Nahwu kelas Wustha
: Miftah Khoirunnisa

: Aula Pondok Pesantren

: Selasa, 10 Januari 2023

: Jam 16.00- selesai

Pada hari Selasa, 10 Januari 2023, peneliti melakukan wawancara dengan
santri majlis nahwu kelas wustha Pondok Pesantren I’jazul Qur’an Sawit

Boyolali.
Peneliti

Informan
Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
Informan

: “Bagaimana pendapat adek ketika belajar ilmu nahwu
di majlis nahwu wustha?

: “ya seneng mba hehe”

: “Hal apa yang menarik dari pembelajaran ilmu nahwu
di majlis nahwu wustha?

: “nggak sepaneng mba, ustadz kalo njelasin kadang
sambil ada intermezzo nya mba, jadi tambah semangat
belajarnya hehe. Disela-sela pembelajaran ustadz juga
pasti ngasih kami motivasi mbak, baik motivasi yang
berkiatan dengan pembelajaran atu motivasi lain yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mbak”

: “Apa ciri khas pembelajaran ilmu nahwu di pondok
pesantren [’jazul qur’an?

. “disini enggak membeda-bedakan secara umur, tapi
dikelompokkan sesuai kemampuan masing-masing”

: “Apakah materi yang disampaikan ustadz mudah
diterima/dipahami? Apa alasannya?

“lya mbak bagi saya mudah diterima, karena
penjelasannya runtut dan menggunakan bahasa yang
sederhana. Ustadz biasanya juga menyampaikan materi
dengan menggunakan bagan, kami merasa terbantu
karena dengan bagan ini kami lebih mudah mengingat
dan memahami materi”

: “Metode apa yang digunakan ustadz saat mengajar?”’

: “metode apa ya mbak? pokoknya ustadz itu kalo
menjelaskan dari hal yang umum dulu baru ke hal-hal
yang rinci kayak materi yang ada di kitab jurumiyah
mbak”
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Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
Informan

: “Bagaimana langkah-langkah ustadz saat mengajar?”
: “salam, absen, mengulang materi, memberi motivasi,
penjelasan materi baru, tanya jawab lalu penutup mbak”
: “Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran ilmu nahwu
di pondok pesantren I’jazul qur’an?”
: “kalo dalam pembelajaran harian ya ketika tanya jawab
itu mbak. kalo akhir semester biasanya juga ada tes lisan
dan tertulis dari asatidz mbak untuk semua santri”
: “baik, terimakasih atas penjelasannya ya dek”
: “iya mbak. sama-sama”
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Kode
Judul
Informan
Tempat

Hari/Tanggal

Waktu

FIELD-NOTE

: WAWANCARA 03

: Wawancara Santri Majlis Nahwu kelas Wustha
: Nafi’ Nurhayati

: Aula Pondok Pesantren

: Selasa, 10 Januari 2023

. Jam 16.30- selesai

Pada hari Selasa, 10 Januari 2023, peneliti melakukan wawancara dengan
santri majlis nahwu kelas wustha Pondok Pesantren I’jazul Qur’an Sawit

Boyolali.
Peneliti

Informan
Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
Informan

: “Bagaimana pendapat adek ketika belajar ilmu nahwu
di majlis nahwu wustha?”

: “seneng mbak. tapi kadang ya ada malesnya juga hehe”
: “Hal apa yang menarik dari pembelajaran ilmu nahwu
di majlis nahwu wustha?”

: “diawal semester biasanya ustadz mengajak kita untuk
membuat target mbak. misal dalam setengah semester
kita sudah bisa membaca kitab atau paham materi seperti
itu mbak. itu yang membuat kami tetep semangat saat
rasa malas menghampiri hehe”

: “Apa ciri khas pembelajaran ilmu nahwu di pondok
pesantren I’jazul qur’an?”

“hmm. ustadz dalam menjelaskan menggunakan
bahasa kromo mbk. tapi kalo ada yang nggak paham ya
pake bahasa indonesia atau jowo ngoko mbak. Para santri
disini juga dibiasakan untuk datang ke majlis ngaji
sebelum pembelajaran dimulai mbak”

: “Apakah materi yang disampaikan ustadz mudah
diterima/dipahami? Apa alasannya?

: “iya mba mudah diterima karena materi dijelaskan
secara terstruktur dan disertai dengan praktek membaca
kitab dan jika ada materi yang kurang dipahami bisa
ditanyakan dan diulang kembali”

: “Metode apa yang digunakan ustadz saat mengajar?”’

: “sama seperti yang ada pada kitab mbak. kadaang
ustadz juga menggambarkan langsung materi yang
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Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
Informan

disampaikan dengan hal-hal nyata yang ada disekeliling
kita”

: “Bagaimana langkah-langkah ustadz saat mengajar?”

: “setelah nadzoman biasanya ustadz mengulang materi
yang kemarin dulu mbak. Setelah itu baru memberi tahu
tujuan pembelajaran atau materi yang akan dipelajari
selanjutnya. Setelah itu ustadz memberi contoh dari
masing-masing materi yang disampaikan”

: “Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran ilmu nahwu
di pondok pesantren I’jazul qur’an?”

: “sebelum akhir semester biasanya ustadz mengadakan
semacam latihan untuk mengahadapi ujian lisan dan
tertulis mbak. ustad juga mengecek apakah target yang
sudah dibuat bisa tercapai atau belum”

: “baik, terimakasih atas penjelasannya ya dek”

: “iya mbak. sama-sama”
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Kode
Judul
Informan
Tempat

Hari/Tanggal

Waktu

FIELD-NOTE

: WAWANCARA 04

: Wawancara Santri Majlis Nahwu kelas Wustha
: Kardito

: Majlis ngaji nahwu kelas wustha

: Rabu, 11 Januari 2023

: Jam 16.00- selesai

Pada hari Rabu, 11 Januari 2023, peneliti melakukan wawancara dengan
santri majlis nahwu kelas wustha Pondok Pesantren I’jazul Qur’an Sawit

Boyolali.
Peneliti
Informan
Peneliti

Informan
Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
Informan

Peneliti
Informan
Peneliti

Informan

: “Bagaimana pendapat adek ketika belajar ilmu nahwu
di majlis nahwu wustha?

: “ya kadang semangat kadang juga males mbak
tergantung mood hehe”

: “Hal apa yang menarik dari pembelajaran ilmu nahwu
di majlis nahwu wustha?

: “ada gojekannya mbak, seru jadi nggak sepaneng”

: “Apa ciri khas pembelajaran ilmu nahwu di pondok
pesantren [’jazul qur’an?

: “mengutamakan adab mbak. jadi kami dibiasakan
untuk hadir terlebih dahulu dibanding ustadz, di
peraturan pondok juga ada mbak”

: “Apakah materi yang disampaikan ustadz mudah
diterima/dipahami? Apa alasannya?

: “tergantung mbak. kadang saya kalo Igi males belajar
ya sulit menerima tapi kalo pas lagi semangat
semangatnya ya saya mudah untuk memahaminya mbak”
: “Metode apa yang digunakan ustadz saat mengajar?”’

: “usadz kalo menjelaskan dari pengertiannya dulu
mbak, setelah itu baru macam-macam dan juga contoh
dari masing-masing materi”

: “Bagaimana langkah-langkah ustadz saat mengajar?”’

: “ya itu tadi mbak dari sesuatu yang umum ke sesuatu
yang khusus atau rinci”

: “Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran ilmu nahwu
di pondok pesantren I’jazul qur’an?”

: “di akhir semester ada ujian lisan dan tertulis mbk, kalo
evaluasi harian biasanya di praktek membaca kitab mbak
nanti ada tanya jawab terkait materi”
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Peneliti
Informan

: “baik, terimakasih atas penjelasannya ya dek”
: “iya mbak. sama-sama”
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Kode
Judul
Informan
Tempat

Hari/Tanggal

Waktu

FIELD-NOTE

: WAWANCARA 05

: Wawancara Santri Majlis Nahwu kelas Wustha
: Fatkhur Rohman

: Majlis ngaji nahwu kelas wustha

: Rabu, 11 Januari 2023

: Jam 16.30- selesai

Pada hari Rabu, 11 Januari 2023, peneliti melakukan wawancara dengan
santri majlis nahwu kelas wustha Pondok Pesantren I’jazul Qur’an Sawit

Boyolali.
Peneliti

Informan
Peneliti

Informan
Peneliti

Informan
Peneliti

Informan

Peneliti
Informan

Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

: “Bagaimana pendapat adek ketika belajar ilmu nahwu
di majlis nahwu wustha?

: “senang mbak”

: “Hal apa yang menarik dari pembelajaran ilmu nahwu
di majlis nahwu wustha?

: “ustadz kadang bercerita tentang hebatnya santri-santri
jaman dulu mbak. jadi nambah termotivasi hehe”

: “Apa ciri khas pembelajaran ilmu nahwu di pondok
pesantren [’jazul qur’an?

. “mengutamakan adab daripada ilmu mbak”

: “Apakah materi yang disampaikan ustadz mudah
diterima/dipahami? Apa alasannya?

: “lya mbak. bahasa yang digunakan sederhana dan
materi yang disampaikan runtut. Ketika kami tidak
paham biasanya kami juga dijelaskan ulang. Kalo ada
yang nggak berangkat dan tertinggal materi ya ustadz
njelasin lagi mbak.”

: “Metode apa yang digunakan ustadz saat mengajar?”’

: “materi disampaikan dari yang umum ke yang khusus
mbak”

: “Bagaimana langkah-langkah ustadz saat mengajar?”

: “doa, asmaul husna, absensi, mengulang materi,
penjelasan materi, tanya jawab, doa, salam penutup”

: “Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran ilmu nahwu
di pondok pesantren I’jazul qur’an?”

: “setelah penyampaian materi ada praktek membaca
kitab mbak. jadi sehari penyampaian materi, sehari
selanjutnya praktek membaca kitab. selang seling begitu
mbak. Nanti setelah selesai membaca kita diberi
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Peneliti
Informan

pertanyaan tentang apa yang kami baca seperti
kedudukannya menjadi apa, harokatnya apa, beri’rob apa
dll. Nanti kalo kami belum bisa dan belum paham ya
ustadz njelasin lagi mbak”

: “baik, terimakasih atas penjelasannya ya dek”

: “iya mbak. sama-sama”
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Kode
Judul
Informan
Tempat

Hari/Tanggal

Waktu

FIELD-NOTE

: WAWANCARA 06

: Wawancara Ketua Pondok Pesantren
: Mutamakkin Alallah

: Ruang Pengurus

: Jum’at, 13 Januari 2023

: Jam 15.00- selesai

Pada hari Jum’at, 13 Januari 2023, peneliti melakukan wawancara dengan
Ketua Pondok Pesantren I’jazul Qur’an Sawit Boyolali.

Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
Informan
Peneliti
Informan
Peneliti
Informan
mbak.”

: “Kapan pondok ini didirikan?”
: “15 Maret 2007

: “bagaimana sejarah atau latar belakang berdirinya
pondok ini?”

: “dulu hanya ada majlis kecil-kecilan mbak. kemudian
abah yai dibantu 5 orang santri dari fadlun minallah
merintis bangungan pondok. Akhirnya seiring dengan
berjalannya waktu santri berdatangan dan akhirnya
jadilah seperti sekaraang ini mbak”

: “Berapa banyak jumlah bangunan pondok?”

: “1 komplek putra dan 1 komplek putri”

: “Siapa yang mengajar di pondok?”’

: “santri senior yang didawuhi abah yai mbak”

: “Siapa yang belajar di pondok?”

: “Ya tentunya para santri baik putra maupun putri
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Lampiran 3

Gambar 1. 2. Wawancara dengan Ketua Pondok Pesantren
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Gambar 1.3. Wawancara dengan Ustadz

Gambar 1.4. Dokumentas Proses Pembelajaran
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Lampiran 4

PONDOK PESANTREN QUR'AN DAN KITAB I'JAZUL QUR’AN

Lotaptly Lad Jar 20yl o8 ,00 5 201 o iy Fae) SO L gy
H ﬁ Alamat: Sobayan, Kateguhan, Sawit, Boyolali, Jawa Tengah Kode Pos 57374

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Mutamakin ‘Alallah

Jabatan : Ketua Pondok Pesantren I’jazul Qur’an
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Miladiya Ulfa Nahdiyana

NIM 1193121026

Prodi : Pendidikan Bahasa Arab

Universitas  : UIN Raden Mas Said Surakarta

Terhitung mulai dari 4 Oktober 2022 sampai 4 Februari2023, telah melakukan
penelitian dalam rangka penulisan skripsinya di Pondok Pesantren I’jazul Qur’an
Kateguhan Sawit Boyolali.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan
untuk dipergunakan seperlunya.

Boyolali, 5 Februari 2023
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Lampiran 5

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN MAS SAID SURAKARTA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH
K - 10 Telopon 0271 - 781516 Faksmde 0271- 782774

Pucang
Website www uinsaxd ac «f F-mod uow.cd

Jatan P

Tembusan :

¢ B- 085 /Un.20/F.1Il.1/PP.00.9/12/2022

: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Pengasuh Pondok Pesantren I'jazul Quran Sawit Boyolali
Di

Tempat

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir / Skripsi, Dekan Fakultas limu Tarbiyah
UIN Raden Mas Said Surakarta memohon ijin atas:

Nama : Miladiya Ulfa Nahdiyana
NIM : 193121026
Jurusan / Prodi : Pendidikan Bahasa Arab

Semester i £ o
Judul Skripsi DGy G Slae) daa B G Jhad e gl e pulad 4Gy 5h
P YAYVYOYY Dyl & N gy

Waktu Penelitian : 4 Januari 2023-4 Februari 2023
Tempat : Pondok Pesantren ['jazul Quran Sawit Boyolali

Untuk mengadakan penelitian di Lembaga yang Bapak/Ibu pimpin, dalam rangka
memenuhi penulisan skripsi untuk mendapatkan gelar sebagai sarjana.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya kami
ucapkan terima kasih.

Dekan Fakultas limu Tarbiyah UIN Raden Mas Said Surakarta
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Lampiran 6
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DATA PRIBADI

Nama : Miladiya Ulfa Nahdiyana

TTL : Boyolali, 14 Juli 2001

Alamat : Tumang Kulon RT 003/012, Cepogo, Boyolali
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

No. Hp : 083830155028

Alamat Email : miladiya77@gmail.com

B. PENDIDIKAN FORMAL

NO JENJANG NAMA SEKOLAH LULUS
PENDIDIKAN TAHUN
1. | SD/MI M1 Al-Habib Doglo 2013
2. | SMP/MTs MTs Al-lhsan Doglo 2016
3. | SMA/MA MAN 3 Boyolali 2019
4. | PT/IPTKI UIN Raden Mas Said 2023
Surakarta

C. PENGALAMAN ORGANISASI

1. Ketua OSIS MTs Al-lIhsan Doglo Tahun 2014/2015

2. Mentor P3KMI UIN Raden Mas Said Surakarta Tahun 2019/2020

3. Anggota Forum Mahasiswa Bidikmisi (FORMASI) UIN Raden Mas Said
Surakarta Angkatan 2019

4. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) JQH Al-Wustha UIN Raden Mas Said
Surakarta sebagai Pengurus Divisi Tahfidz Tahun 2021

5. Keluarga Mahasiswa Nahdlatul Ulama UIN Raden Mas Said Surakarta
sebagai Anggota Kementrian Kewirausahaan Tahun 2021
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